[bookmark: _Hlk203509202][bookmark: _Hlk202286814]Jurnal Ilmiah Keperawatan dan
Kesehatan Alkautsar (JIKKA)
e-ISSN : 2963-9042
online: https://jurnal.akperalkautsar.ac.id/index.php/JIKKA


PEMBERIAN AIR REBUSAN LIDAH BUAYA UNTUK MENGATASI KETIDAKSTABILAN KADAR GLUKOSA DARAH PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2
   


ABSTRAK 
Latar Belakang: Diabetes melitus adalah penyakit metabolik yang disebabkan oleh gangguan hormon insulin, menyebabkan peningkatan kadar gula darah. Faktor lingkungan dan genetik berperan penting dalam diabetes tipe 2. Sekitar 422 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes. Lidah buaya dapat membantu menurunkan kadar gula darah dan memperbaiki fungsi pankreas. Jika tidak ditangani, diabetes dapat menyebabkan komplikasi serius. Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui pemberian air rebusan lidah buaya untuk mengatasi ketidakstabilan kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2. Metode: Studi kasus ini menggunakan 2 responden diabetes melitus tipe 2 yang mengalami masalah keperawatan ketidakstabilan kadar glukosa darah yang berusia 58 tahun dan 70 tahun. Kriteria inklusi adalah responden yang menderita diabetes melitus tipe 2, menunjukkan tanda dan gejala ketidakstabilan kadar glukosa darah, bersedia berpartisipasi sebagai responden, dan berada pada rentang usia lansia  (40-70 tahun). Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah dilakukan tindakan pemberian air rebusan lidah buaya selama 7 hari berturut-turut(lelah atau lesu, kadar glukosa dalam darah, mulut kering, haus, jumlah urine, gemetar, pusing, mengantuk berkeringat) mengalami perbaikan dan kadar glukosa darah mengalami perbaikan. Kesimpulan: Dua responden awalnya kadar glukosa darahnya tinggi . Setelah melakukan tindakan pemberian air rebusan lidah buaya selama 7 hari berturut-turut, kadar glukosa dalam darah mengalami perbaikan sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan pemberian air rebusan lidah buaya efektif untuk memperbaiki ketidakstabilan kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2. 
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ABSTRACT
Background: Diabetes mellitus is a metabolic disease caused by insulin hormone disorders, leading to increased blood sugar levels. Environmental and genetic factors play a crucial role in type 2 diabetes. Approximately 422 million people worldwide suffer from diabetes. Aloe vera can help lower blood sugar levels and improve pancreatic function. If left untreated, diabetes can lead to serious complications. Objective: This study aims to investigate the administration of aloe vera decoction to overcome blood glucose instability in type 2 diabetes mellitus patients. Method: This case study used 2 respondents with type 2 diabetes mellitus who experienced nursing problems related to blood glucose instability, aged 58 and 70 years. The inclusion criteria were respondents who suffered from type 2 diabetes mellitus, showed signs and symptoms of blood glucose instability, were willing to participate as respondents, and were in the elderly age range (40-70 years). Results: The analysis results showed that after administering aloe vera decoction for 7 consecutive days, symptoms such as fatigue, blood glucose levels, dry mouth, thirst, urine amount, tremors, dizziness, and sweating improved, and blood glucose levels showed improvement. Conclusion: Initially, the two respondents had high blood glucose levels. After administering aloe vera decoction for 7 consecutive days, their blood glucose levels improved, indicating that aloe vera decoction is effective in improving blood glucose instability in type 2 diabetes mellitus patients.
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PENDAHULUAN
Diabetes melitus adalah penyakit metabolik yang terjadi ketika hormon insulin yang berperan menjaga keseimbangan gula darah tidak berfungsi dengan baik, mengakibatkan peningkatan kadar gula di tubuh. (American Diabetes Association, 2017). Diabetes  tipe 2 merupakan salah satu penyakit kompleks yang disebabkan  faktor lingkungan dan genetik yang kuat, yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah. Hal ni juga disebabkan oleh ketidakpastian dalam memproduksi dan menggunakan insulin. (Departemen Kesehatan RI, 2022). 
       Menurut organisasi kesehatan dunia, diperkirakan sekitar 422 juta orang di seluruh dunia yang menderita diabetes dan 1,5 juta kematian disebabkan langsung oleh diabetes (WHO, 2024). Menurut Federasi Diabetes Internasional (IDF) tahun 2021, 537 juta orang dewasa (berusia 20 hingga 79 tahun) di seluruh dunia akan hidup dengan diabetes. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045. Diabetes umumnya lebih banyak terjadi di negara berkembang dibandingkan di negara maju (Infodatin, 2018). 
Berdasarkan data Survei Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi diabetes  pada penduduk Indonesia berusia 15 tahun ke atas adalah  8,5%. Artinya, sekitar 1 dari 12 orang dewasa di Indonesia menderita diabetes (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Mayoritas penderita diabetes tipe 2 adalah perempuan (58,2%), yang paling sering Diderita oleh kelompok usia 40 hingga 60 tahun (70,4%) dan dengan durasi penyakit di atas 10 tahun (49,4%) (Sofia, R dkk, 2023). Berdasarkan Profil Kesehatan Jawa Tengah Tahun 2022, prevalensi diabetes sebanyak 163.751 orang (15,6%), (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2022). Data penderita penyakit diabetes di Kabupaten Temanggung setiap tahunnya meningkat dari tahun 2020-2022. Tahun 2020 sejumlah 8.084 kasus, tahun 2021 naik sejumlah 9.456 kasus dan tahun 2022 sejumlah 12.745 kasus yang diperoleh dari 26 puskesmas. Khususnya wilayah Puskesmas Kranggan angka diabetes naik tahun 2020 sejumlah 242 kasus, tahun 2021 sejumlah 255 kasus dan tahun 2022 sejumlah 442 kasus ( Dinkes Temanggung, 2019).
Diabetes juga sangat dipengaruhi oleh gaya hidup, sehingga penting untuk menjaga keseimbangan saat melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan, tidur, dan bekerja. Penderita diabetes perlu melakukan penyesuaian pola makan secara cermat dengan memperhatikan asupan kalori, kandungan nutrisi yang seimbang, serta menjaga jadwal makan yang teratur. Pasien diabetes membutuhkan 25–30 kalori per kg berat badan ideal setiap hari. Hal ini sangat penting untuk menjaga kadar gula darah stabil, menghindari kenaikan atau penurunan gula darah yang tiba-tiba, dan mendukung kesehatan tubuh secara keseluruhan. Makan makanan yang kaya serat, rendah gula, dan penuh lemak sehat juga dapat membantu mengelola diabetes dengan lebih baik sekaligus membantu fungsi ginjal, jantung, dan organ lainnya. (Sulistyowati, 2017).        
       Ketidakstabilan kadar glukosa darah merupakan ragam keadaan dimana kadar gula darah melebihi atau kurang dari rentang normal (PPNI, 2016). Peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) terjadi karena resistansi insulin akibat obesitas, faktor hereditas dan disfungsi sel β pankreas. Insulin pada sel lemak, otot, dan hati tidak dapat bekerja secara optimal sehingga pankreas terkompensasi. Akibatnya insulin menjadi resistan, kadar glukosa darah meningkat, dan terjadi ketidakstabilan kadar glukosa darah. Gangguan perfusi perifer, nyeri akut, kekurangan volume cairan, risiko infeksi, gangguan eliminasi urin, penurunan curah jantung, risiko defisit nutrisi, risiko mata kering, penglihatan kabur, kerusakan sel saraf, inkontinensia urin, dan hipertermia terjadi jika ketidakstabilan kadar glukosa darah tidak segera ditangani (Aini &amp; Aridiana, 2020)
          Hiperglikemia pada DM dapat ditangani dengan edukasi, terapi nutrisi, latihan fisik, obat anti hiperglikemia, insulin, manajemen hiperglikemia, promosi berat badan, dan edukasi diet dengan memilih makanan yang hipoglikemik dan dapat mengontrol kadar glukosa darah seperti lidah buaya. ( PERKENI, 2021).
Lidah buaya (Aloe vera) dapat membantu melindungi dan memulihkan sel beta pankreas yang rusak akibat ketidakstabilan kadar gula dara, Kandungan dalam lidah buaya bekerja seperti insulin, yang mampu menurunkan gula darah meskipun sel beta pankreas mengalami kerusakan. Lidah buaya mengandung kromium, yang efektif memperbaiki kontrol gula darah dan mencegah komplikasi pada penderita diabetes. Kromium dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan membantu metabolisme glukosa,   sehingga berperan dalam menjaga kadar gula darah tetap stabil. (Aryani dkk., 2021). Mekanisme ekstrak rebusan lidah buaya memiliki potensi untuk memperbaiki sel-sel pankreas yang rusak, khususnya yang bertanggung jawab dalam produksi insulin.  Dengan memperbaiki fungsi pankreas, lidah buaya dapat membantu mengelola gejala diabetes secara alami. Selain itu, lidah buaya kaya akan mineral seperti kalsium, magnesium, dan seng, serta vitamin seperti vitamin A, C, dan E. Kandungan nutrisi ini membantu menjaga kesehatan sel-sel tubuh, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, dan mendukung keseimbangan metabolisme secara keseluruhan. (Abdullah, 2024)
       Penelitian yang mendukung bahwa rebusan lidah buaya efektif dalam memperbaiki kestabilan kadar gula darah antara lain penelitian dilakukan selama 7 hari berturut-turut sebanyak 1 gelas perhari dengan lidah buaya 75 mg mengatasi masalah ketidakstabilan kadar gula darah ditandai dengan penurunan kadar gula darah dari 319,85mg/dl menurun menjadi 299,62mg/dl (Aryani dkk., 2021). Penelitian yang kedua didapatkan hasil penurunan kadar gula darah pada 30 orang, tindakan dilakukan selama 7 hari berturut-turut diminum sebanyak 300 ml per hari. Hasilnya diperoleh penurunan kadar gula darah dari 178,73 menurun menjadi 172,18 (Purnomo dkk., 2024). Penelitian yang ketiga  didapatkan hasil bahwa pasien diberikan intervensi sebanyak 75 mg selama 14 hari berturut-turut. Hasilnya dapat diperoleh penurunan kadar gula darah dari 178 menurun menjadi 173 ( Ariska ., 2019).
       Oleh karena itu, penelitian mempunyai ketertarikan tentang tanaman lidah buaya, yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar, dapat digunakan sebagai obat herbal untuk membantu kestabilan kadar glukosa darah. Selain itu, hasil penelitian yang menunjukan lidah buaya efektif untuk diabetes melitus tipe 2 dapat digunakan sebagai alternatif yang aman dan dapat dipertimbangkan dalam pengobatan diabetes.
METODOLOGI
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan strategi pendekatan penelitian  studi  kasus  (case  study  research).  Lokasi  penelitian  wilayah  binaan  Puskesmas Kranggan. Waktu pelaksanaan studi kasus dilakukan pada tanggal 16-26 februari 2025 di dusun Rowo kulon desa Sanggrahan, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung dan dusun Dukuh, desa Ngropoh, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temangguang. Populasi pada penelitian ini adalah pasien diabetes melitus yang mengalami masalah ketidakstabilan kadar glukosa darah. Alat  pengumpulan  data  menggunakan  kuesioner.  Langkah  pertama  yaitu  mengajukan permohonan  izin  penelitian  kepada  dinas  kesehatan  daerah  atau  puskesmas  yang  akan digunakan untuk penelitian dengan no ijin B/070/605/XI/2024, terdiri dari lembar pengkajian pasien diabetes melitus, lembar pengkajian ketidakstabilan kadar glukosa darah, lembar kriteria responden sesuai kriteria inklusi,  lembat  evaluasi  kestabilan kadar glukosa darah,  standar  prosedur  operasional  (SPO)  pemberian air rebusan lidah buaya. Dilakukan pemeriksaan fisik responden, observasi, dan wawancara adalah sumber data yang diproses pada  responden.  Data  dikumpulkan  dan  kemudian  diuraikan secara  naratif.  Semua responden pada penelitian ini telah menandatangani informed consent. Penelitian ini dilakukan selama 7 hari brturut-turut.
HASIL 
Karakteristik Responden 
Penelitian studi kasus ini terdapat 2 responden sesuai dengan kriteria inklusi, Berikut hasil identifikasi subjek studi kasus berdasarkan kriteria inklusi:
Tabel 1. Identifikasi Subjek Studi Kasus Berdasarkan Kriteria Inklusi
	No.
	Ny.B
	Ny.S

	1
2
3
4

5
	Usia 58 tahun
Jenis kelamin perempuan 
Kadar glukosa darah 296 mg/dl
Mudah kelelahan ,rasa haus meningkat, sering berkemih
Bersedia menjadi responden
	Usia 70 tahun
Jenis kelamin perempuan
Kadar glukosa darah 164 mg/dl
Mudah kelelahan, sering merasa ingin berkemih di malam hari 
Bersedia menjadi responden



Berdasarkan  hasil  identifikasi  di  atas  dapar  disimpulkan  bahwa  kedua  responden memenuhi  kriteria  untuk  dilakukan  penelitian.  Berikut  pengkajian  diabetes melitus  berdasarkan manifestasi klinik :
Tabel 2. Karakteristik Subjek Studi berdasarkan manifestasi klinik Diabetes melitus
	No.
	Manifestasi klinis
	  Pasien
Ya     Tidak
	    Pasien
   Ya      Tidak

	1

2

3

4
5
	Sering  haus dan minum  berlebihan (polidipsia)
Frekuensi buang air kecil meningkat (poliuria) 
Sedikit lapar dan makan berlebihan (polifagia)
Penglihatan kabur 
Mengalami hiperglikemia dengan GDS >200 mg/dl atau GDP > 126 mg/dl
	[bookmark: _Hlk192848926]√

√

√

 √
           
√
	√

√

             √

 √
             
√


Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa kedua responden menunjukan tanda dan gejala (diabetes melitus).
Berikut hasil dari pengkajian tanda dan gejala nyeri akut pada kedua responden:
Tabel 3.Karakteristik Subjek berdasarkan Tanda Gejala ketidakstabilan kadar glukosa darah
	No
	Gejala dan Tanda
	Ny B
	Ny S

	
	
	Ya 
	Tidak 
	Ya 
	Tidak 

	1
	Lelah atau lesu
	√
	
	√
	

	2
	Kadar glukosa dalam darah atau urin tinggi
	√
GDS
GDP
	
296
266
	√
GDS
GDP
	
164
139

	3
	Mulut kering 
	√
	
	√
	

	4
	Haus meningkat
	√
	
	√
	

	5
6
7
8
9
	Jumlah urine meningkat
Gemetar 
Pusing 
Mengantuk
Berkeringat 
	√

√
√
√
	
√
	√
√
√
√
√
	



Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa pada kedua responden studi kasus terdapat tanda dan  gejala  dan  mendukung  penegakan  masalah  keperawatan  ketidakstabilan kadar glukosa darah  dan  perlu  untuk dilakukan tindakan keperawatan dan diketahui kedua responden mengalami ketidakstabilan kadar glukosa darah. Setelah dilakukan tindakan pemberian air rebusan lidah buaya untuk mengatasi ketidakstabilan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 2. Hasil evaluasi tindakan pemberuian air rebusan lidah buaya dilakukan selama 7 hari berturut-turutterdapat pada tabel 4 adalah sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Evaluasi Kestabilan Kadar Glukosa Darah
[image: ]
Penjabaran mengenai evaluasi kestabilan kadar glukosa darah pada responden 1 dan responden 2 dari hari pertama  sampai  hari  ketiga  digambarkan  pada  tabel  4.  Berdasarkan  tabel  tersebut  kedua responden  mengalami  ketidakstabilan kadar glukosa darah  secara  bertahap  setiap  harinya.  Selain  itu evaluasi yang penulis lakukan yaitu evaluasi kadar gula darah. Adapun hasil evaluasi kadar glukosa darah kedua responden dideskripsikan pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil Evaluasi kadar glukosa darah
	No.
	Nama 
	Hasil Kadar Glukosa Darah (Mg/dL)

	
	
	
	H1

	H2
	H3
	H4
	H5
	H6
	H7

	1
	Ny.b
	GDS
	296
	157
	147
	190
	159
	197
	268

	
	
	GDP
	266
	232
	167
	136
	147
	168
	187

	2
	Ny.S
	GDS
	164
	214
	233
	136
	150
	163
	181

	
	
	GDP
	139
	128
	130
	137
	149
	155
	165



Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil bahwa kedua responden mengalami ketidakstabilan kadar glukosa darah.
PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh pada studi kasus ini meliputi responden berusia 40-70 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan bersedia berpartisipasi. Selain itu, responden juga harus memiliki riwayat hiperglikemia dengan nilai Gula Darah Sewaktu (GDS) lebih dari 200 mg/dl atau Gula Darah Puasa (GDP) lebih dari 126 mg/dl. Responden masih mengkonsumsi obat antidibetes yaitu obat Metformin dengan dosis 2x1 atau per 12jam yang bermanfaat untuk membantu mengontrol kadar gula darah dengan mengurangi produksi glukosa di hati dan meningkatkan sensitivitas tubuh terhadap insulin (Rena et al., 2017).
Sering buang air kecil dapat menyebabkan tubuh kehilangan banyak cairan, yang mengarah pada dehidrasi pada sel-sel tubuh. Ketika sel-sel kekurangan cairan, tubuh merespons dengan meningkatkan rasa haus sebagai tanda untuk menggantikan cairan yang hilang. Akibatnya, kita menjadi lebih sering merasa haus dan memiliki keinginan untuk minum lebih banyak, yang dikenal sebagai polidipsi. Mekanisme tubuh untuk mencoba mengembalikan keseimbangan cairan yang hilang akibat seringnya buang air kecil. (Brunner & Suddarth, 2018).
Ketika kadar gula darah tinggi, ginjal tidak dapat menyerap semua gula kembali ke dalam darah. Akibatnya, gula yang berlebihan akan keluar melalui urine dan membawa cairan tubuh bersamanya, sehingga meningkatkan produksi urine dan menyebabkan sering buang air kecil (Mayo Clinic, 2022)
Pada Diabetes Mellitus (DM) tipe 2, tubuh tidak dapat menggunakan insulin dengan efektif, sehingga kadar gula darah menjadi tinggi. Meskipun kadar gula darah tinggi, tubuh tidak dapat menggunakan gula sebagai sumber energi karena resistensi insulin, sehingga sel-sel tubuh merasa kelaparan dan meningkatkan nafsu makan (Guyton & Hall, 2016; American Diabetes Association, 2022).
     Ketidakstabilan kadar glukosa darah adalah ketika kadar gula dalam darah meningkat atau terlalu tinggi, yang dapat disebabkan oleh stres, infeksi, atau penggunaan obat-obatan tertentu. (Devi, 2018).
Diabetes dapat menyebabkan penglihatan kabur karena kadar gula darah yang tinggi dapat mempengaruhi lensa mata, sehingga menyebabkan perubahan bentuk lensa dan mengganggu kemampuan mata untuk fokus (Mayo Clinic, 2022).
Pemberian air rebusan lidah buaya dilakukan selama 7 hari berturut-turut dengan dosis 300ml/hari. Cara pembuatannya: lidah buaya dikupas, dicuci, dipotong kecil, direbus dengan 300ml air selama 3 menit, lalu disaring dan diminum selagi hangat.
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian air rebusan lidah buaya efektif dalam meningkatkan kestabilan kadar glukosa darah pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Air rebusan lidah buaya dapat menjadi alternatif pengobatan yang aman dan efektif untuk mengelola gejala-gejala diabetes, seperti pusing, lelah, rasa lapar, gemetar, dan rasa haus, serta menurunkan kadar glukosa darah. Dengan demikian, pemberian air rebusan lidah buaya dapat menjadi salah satu pilihan pengobatan yang dapat dipertimbangkan untuk pasien Diabetes Melitus Tipe 2.
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